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A. Latar Belakang

Sudah menjadi kewajiban kita sebagai orang tua lohilkumah
maupun di sekolah untuk memberikan pendidikan ysesyai dengan ajaran
agama Islam. Dengan dibekali pendidikan akhlak aala@n menjadi pribadi
yang berakhlakulkarimah akan menjadi sempurna jika diberikan serta ilmu
pengetahuan. Pengajaran tersebut haruslah sudatikdib sejak dini sebagai
modal dasar kedepannya. Dalam sebuah hadits daiaay:

Wl Ji Wit s ARRITY

Carilah ilmu sejak bayi hingga ke liang kubur

Dalam konteks hadits tersebut, yang didahului dergadis yang lain
tentang kewajiban menuntut ilmu bagi setiap muslmgka wajib pula
menuntut ilmu mulai kecil atau sejak bayi. Padaistaérsebut, terdapat hal
yang unik yakni hadits tersebut ternyagdits dhoif, namun dengan adanya
hadits tersebut patut kita sadari bahwa memang ntenhulmu haruslah
dimulai dari usia dini.

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuan dewempbangan
teknologi semakin pesat, maka peserta didik hanusadah dibekali
pengetahuan yang cukup pada usia dini, sebagaughya ilmu matematika
sebagai induk dari ilmu eksakta. Matematika sebdgai dasar, dewasa ini
telah berkembang dengan amat pesat, baik matepunategunaannya (sains
dan teknologi). Matematika mempunyai peran yangipuesar, bukan hanya
memberikan kemampuan perhitungan kuantftatéftapi juga dalam hal
penataan cara berfikir terutama dalam hal pembantukemampuan
menganalisa, melakukan evaluasi hingga memecahkesalan. Matematika

sebagai dasar ilmu dari yang lain, banyak ilmu-ilyjang penemuan dan

1 *Abdul Fattah Abu GhuddalQimah az-Zaman ‘inda al-‘UlamdMaktab al-Mathbu’at
al-Islamiyalj, cetakan ke-10, him 30.

% Perhitungan kuantitatif adalah perhitungan yarsgjiian dalam bentuk angka sehingga
mempermudah siswa dalam memecahkan masalah



pengembangannya bergantung dari matematika. Matemaiakui penting,
tetapi sulit dipelajari, maka tidak jarang pesedalik yang semula
menyenangi pelajaran matematika, beberapa bularudiem menjadi acuh
sikapnya. Mungkin salah satu penyebabnya adalah roengajar guru yang
tidak cocok baginya. Guru hanya mengajar dengam sa¢tode yang
kebetulan tidak cocok dan sukar dimengerti olefepgaddidik. Seorang guru
yang digambarkan oleh McNergney haruslah selalugerabangkan inovasi,
terus mencari dan berusaha memperbaiki untuk mksikan kemampuan
guru dalam mengajar.

The teacher educator must be not only an applieknafiwledge, but

also a researcher - refining and extending whataiseady known

about the development of teachers. The searchaflkdge is just as
important as immediate efforts to upgrade teacHing.

Khususnya bagi seorang guru matematika, harus ppaddai
mensiasati untuk memaksimalkan usahanya untuk meehlEara peserta
didik untuk memahami dan menerapkan pengetahuaertpedidik dalam
kehidupan sehari-hari. Operasi hitung dalam keladugnak-anak menjadi hal
yang wajib ada karena memang anak-anak sering berdesmgan operasi
tersebut. Katakanlah membeli mainan, makanan atganisnya. Oleh
karenanya operasi hitung dianggap penting atawkarmddasar operasi dalam
matematika. Pemahaman pengerjaan hitung seorargakaa sangat sulit
jika dipahami dengan teori atau tulisan abstrakpeisimbol angka. Sehingga
diperlukan sebuah media untuk membantu mengiliktraisya. Sehingga
dapat dikatakan bahwa media adalah segala sesaagu dapat digunakan
untuk menyalurkan pesan sehingga dapat merangsariatian, minat,
pikiran dan perasaan peserta didik dalam kegiagéa)dn.

% Robert F. McNergney, Carol A. Carri@feacher DevelopmentiNew York: Macmillan
Publishing Co. Inc., 1981), him. 232.



Kondisi riil di MIl Sangubanyu Kecamatan Bawang Kiphten Batang
kelas Il yang berjumlah 11 siswa termasuk dalanoryganlow motivatiof,
sehingga diperoleh hasil belajar matematika merekdah. Dari prosentase
70% hasil belajar peserta didik menunjukkan di Hawata-rata 60. Akan
tetapi, peneliti beranggapan hal ini memungkinkatuki ditingkatkan melalui
penanganan yang baik.

Dengan berbagai masalah tersebut, perlu dilakukatusnetode atau
cara sebagai jalan keluar untuk mengatasi persaflatas. Sehingga dalam
pembelajaran nantinya akan terus diingat bahwamaika menyenangkan,
dan mudah. Pengerjaan hitung perkalian hingga pgiatanenjadi mudah
dan aplikatif hingga ke jenjang selanjutnya. Makpedukan suatu media
sebagai alat bantu komunikasi dan metode untuk mgkatkan kemampuan
belajar.

Berdasarkan deskripsi di atas, maka penulis ingiengadakan
penelitian dengan judul: Penerapan Alat Peraga r&efe dan Diskusi
Kelompok untuk Meningkatkan Hasil Belajar dalam Melesaikan
Pengerjaan Hitung bagi Peserta didik Kelas || Mih§ubanyu Batang Tahun
Pelajaran 2011/2012.

B. Penegasan istilah
Untuk menghindari kesalahan dalam mengartikan damahami

pokok kajian penelitian ini, maka perlu dijelasKaatas-batas pengertian dan
maksud dari penelitian ini. Adapun hal-hal yanglypetijelaskan hingga
terbentuk suatu pengertian yang utuh sesuai demgdsud sebenarnya dari
judul penelitian ini antara lain:
1. Alat Peraga Alat peraga matematika adalah model matematikg gapat

mengungkapkan maksud secara visual. Penggunaapeataga dan model

matematika mempunyai keuntungan seperti gambar yaaggandung

* Yang dimaksud dengdow motivationdalam penelitian ini adalah rendahnya motivasi
yang dimiliki siswa di MIl Sangubanyu Batang dalamnyelesaikan soal-soal matematika yang
diberikan oleh guru sehingga nilai rata-rata siswiauk pelajaran matematika masih rendah.



ribuan kata, alat peraga dapat memberikan ide aegmual® Tujuan
penggunaan alat peraga Yyaitu untuk pembentukanegpremahaman
konsep, latihan dan penguatan, melayani perbedwhvidu, pengukuran
alat yang dipakai sebagai alat ukur. Alat peragagydikemukakan oleh
beberapa ahli diantaranya: Piaget, “Bahwa siswag yianaf berfikirnya
masih pada operasi kongkret (7-13 tahun), tidaknadapat memahami
operasi (logis) dalam konsep matematika tanpa tlibaleh benda-benda
kongkret”. Sedangkan Dienes, “Perlunya siswa dilllmianeka ragam
benda kongkret sebagai model kongkret dari konsepemmtika yang
sedang dipelajarinyd”.Dalam penelitian ini alat peraga yang digunakan
adalah kelereng sebagai model pengerjaan hitung.

2. Diskusi KelompokiMenurut Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S. diskusi pad
dasarnya adalah suatu bentuk tukar pikiran yargjuedan terarah, baik
dalam kelompok kecil atau besar, dengan tujuankumiendapatkan suatu
pengertian, kesepakatan, dan keputusan bersaman#rayatu masalah
Diskusi yang diharapkan adalah adanya kerjasamartpedidik dalam
pemecahan masalah sehingga masing-masing peseéika naéngetahui
sendiri solusinya.

3. Pengerjaan Hitung, merupakan salah satu sub bab Mata Pelajaran
Matematika yang diberikan pada kelas Il jenjangptatk dasar. Merupakan
materi yang sangat vital karena hampir setiap cpemabar terdapat
pengerjaan hitung. Pada penelitian kali ini akammimehas pengerjaan
hitung perkalian hingga pembagian bilangan cacah.

4. Hasil Belajar,Hasil belajar adalah kemampuan yang diperoleh aetg{ah
melakukan kegiatan belajar. Hasil belajar merupgb@mbahan perilaku
yang diperoleh pembelajar setelah mengalami &adifibelajar. Hasil

belajar peserta didik dapat diketahui dari nilaifskang diperoleh peserta

® Pemecahan suatu masalah dengan menggunakan @lga pang diwujudkan dalam
bentuk diagram atau gambar sehingga mudah dipadlamsiswa.

® Russeffendi, E.T., dkiPensisikan Matematikd,Jakarta: Depdikbud, 1996), him. 233-
234

" Maidar G. Arsjad dan Mukti U.S.Pembinaan Kemampuan Berbicara Bahasa
Indonesia (Jakarta: Erlangga, 1991), Cet. Ke-2, h. 37.



didik setelah dilakukan tes. Sudjana menyatakamwhbdtasil belajar adalah

kemampuan yang dimiliki siswa setelah menerima alamgan belajarny?.

C. Perumusan masalah
Berawal dari latar belakang yang telah peneliti kapikan di atas,
maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah :

a. Bagaimana pelaksanaan metode diskusi dan peneralzdn peraga
kelereng terhadap hasil belajar pada operasi hitpegkalian dan
pembagian bilangan cacah bagi peserta didik keélagdlll Sangubanyu
Bawang Batang Tahun Pelajaran 2011/2012?

b. Apakah penerapan alat peraga kelereng dan metattesdikelompok
pada operasi hitung perkalian dan pembagian bilangacah dapat
meningkatkan hasil belajar peserta didik kelas ll #angubanyu Bawang
Batang Tahun Pelajaran 2011/20127?

D. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan metodesdidan penerapan
alat peraga kelereng terhadap hasil belajar padeasiphitung perkalian
dan pembagian bilangan cacah bagi peserta didds keMIlI Sangubanyu
Bawang Batang Tahun Pelajaran 2011/2012.

b. Untuk mengetahui peningkatan prestasi belajar fesdidik dalam
menyelesaikan pengerjaan hitung perkalian dan pgiab®ilangan cacah
sampai dengan 50 melalui pembelajaran dengan medcdeisi dan
pemanfaatan alat peraga kelereng pada kelas 11Sglligubanyu Batang
Tahun Pelajaran 2011/2012.

E. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari hasil penelitian dalah:

8 Sudjana, NanaPenilaian Hasil Proses Belajar Mengajar(Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2009), him. 22.



a. Manfaat bagi peserta didik
1) Meningkatkan pemahaman peserta didik dalam meraikbas
pengerjaan operasi hitung perkalian dan pembagiangan cacah
sampai dengan 50
2) Memudahkan peserta didik menyelesaikan soal-soanda@perasi
hitung perkalian dan pembagian bilangan cacah satepgan 50
3) Menghilangkan pandangan bahwa matematika itu dalit pelajaran
yang menakutkan
4) Meningkatkan hasil belajar dan prestasi pesert& did
5) Meningkatkan kemajuan peserta didik dalam belagtematika
b. Manfaat bagi guru
1) Meningkatkan kemampuan guru dalam penguasaan mpseta
operasi hitung perkalian dan pembagian bilanganatcasampai
dengan 50
2) Memberikan pengertian akan pentingnya alat peragantetode yang
diterapkan di depan kelas
3) Melatih guru dalam melakukan penelitian khususnyenetitian
tindakan kelas
c. Manfaat bagi Peneliti
1) Dapat menambah wawasan dalam penerapan media khiasakt
peraga sehingga dapat terus dikembangkan.
2) Termotivasi dalam menciptakan pembelajaran akidyvatif, kreatif,

efektif dan menyenangkan.



